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ANALISIS PENGENDALIAN INTERNAL  

DALAM SISTEM AKUNTANSI PEMBELIAN KREDIT  

PADA PT X 

ABSTRAK 

Gema Murni Muslimah 

Sistem akuntansi digunakan untuk mengembangkan prosedur yang digunakan 

dalam perusahaan untuk pengumpulan, mencatat, dan meringkas informasi 

akuntansi yang telah diperoleh. Sistem akuntansi memerlukan pengendalian 

internal. Sistem pengendalian internal digunakan perusahaan untuk melindungi 

aset perusahaan dan mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan.  

Penelitian ini dilakukan pada PT X yang merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak di bidang dagang dan jasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana implementasi sistem akuntansi pembelian kredit yang telah diterapkan 

oleh PT X serta untuk mengetahui apakah sistem akuntansi pembelian kredit pada 

PT X telah didukung oleh pengendalian internal yang memadai. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif. Data penelitian yang digunakan adalah data primer dan 

sekunder yang berasal dari PT X. Berdasarkan  hasil penelitian secara garis besar 

sistem akuntansi pembelian kredit dan pengendalian internal sudah memadai 

tetapi masih ada beberapa unsur yang masih belum sesuai hal ini  dikarenakan  

masih adanya kelemahan seperti adanya perangkapan jabatan pada fungsi gudang 

dengan fungsi penerimaan dan masih terjadi keterlambatan pembayaran utang 

jatuh tempo kepada pemasok. 

Kata Kunci: Sistem akuntansi, pembelian kredit, pengendalian internal, 

perangkapan jabatan  
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INTERNAL CONTROL ANALYSIS  

IN THE CREDIT PURCHASE ACCOUNTING SYSTEM  

AT PT X 

 

ABSTRACT 

Gema Murni Muslimah 

The accounting system is used to develop the procedures used within the 

company for collecting, recording, and summarizing the accounting information 

that has been obtained. The accounting system requires internal control. The 

internal control system is used by the company to protect company assets and 

prevent unwanted things from happening. This research was conducted at PT X, 

which is a company engaged in trade and services. This study aims to find out 

how the implementation of the credit purchase accounting system has been 

implemented by PT X and whether the credit purchase accounting system at PT X 

has been supported by adequate internal controls. The type of research used is 

qualitative research using qualitative descriptive analysis techniques. The 

research data used are primary and secondary data originating from PT X. Based 

on the results of the research, in general, the credit purchase accounting system 

and internal control are adequate, but there are several elements that are still not 

appropriate. This is due to weaknesses such as the existence of multiple positions 

in the warehouse function and the receiving function, and there are still delays in 

paying debts due to suppliers. 

Keywords: Accounting system, credit purchases, internal control, concurrent 

positions 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi saat ini, berbagai jenis teknologi diciptakan dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan dan kepuasan manusia salah satunya adalah Air 

Conditioner (AC). Terjadinya pemanasan global yang menyebabkan naiknya suhu 

bumi menjadikan AC adalah salah satu barang elektronik yang diminati oleh 

banyak orang. Sejak pandemi Covid-19 dan diberlakukannya pembatasan sosial 

berskala besar (PSBB) masyarakat lebih banyak beraktivitas dari rumah. Kondisi 

itu menyebabkan penjualan pendingin udara atau AC dilaporkan melonjak drastis 

Ginanjar (2020). Ketatnya persaingan di industri penjualan AC membuat pihak 

manajemen perusahaan berupaya melakukan efisiensi pada pengeluaran atau 

jumlah biaya yang harus dikeluarkan untuk aktivitas operasional. Salah satunya 

dengan cara memperbaiki sistem akuntansi dan pengendalian internal pada suatu 

perusahaan. 

Sistem akuntansi menurut Mulyadi (2018) adalah organisasi formulir, catatan, 

dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi 

keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan 

perusahaan. Menurut Putra (2020) tujuan sistem akuntansi untuk menyediakan 

informasi bagi perusahaan sehingga dapat memperbaiki sistem yang sudah ada 

sesuai dengan sistem pengendalian internal yang baik. Menurut Maruta (2015) 

Sistem  pengendalian  internal  merupakan  bagian  yang  tidak  terpisahkan  dari  

sistem  akuntansi. Tanpa  dukungan  sistem  pengendalian  internal  yang  
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memadai  sistem  akuntansi  tidak  akan  dapat  menghasilkan  informasi  yang  

baik  untuk  pengambilan  keputusan.  

 Sistem  pengendalian  internal  yang diterapkan  pada  sistem  akuntansi  

sangat  berguna  untuk  mencegah  dan menjaga  hal-hal  yang  tidak  diinginkan. 

Sistem  pengendalian  internal  juga  dapat digunakan  untuk  mengecek  

kesalahan  yang  terjadi  sehingga  dapat dikoreksi dan mendorong dipatuhinya  

kebijaksanaan. Menurut Mulyadi (2018:130), Sistem pengendalian internal 

mencakup unsur struktur organisasi, sistem wewenang dan prosedur, praktik yang 

sehat, dan karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 

PT X merupakan perusahaan AC yang sudah berdiri selama hampir 16 tahun 

di bidang dagang dan jasa. Permasalahan yang ditemui terkait pembelian kredit 

dimana pada PT X belum memiliki prosedur atau SOP secara tertulis yang mana 

prosedurnya masih dilakukan secara lisan dan juga PT X terkadang terlambat 

melakukan pembayaran utang jatuh temponya kepada pemasok (paling lambat 

satu bulan dari jatuh tempo) sehingga beberapa pemasok enggan menerima 

pemesanan jika utang jatuh temponya belum dibayarkan. Berkaitan dengan 

fenomena yang terjadi, berikut data utang dan piutang per Maret pada PT X.  

                 Tabel 1. 1  Data Utang per Maret 2023 

No Kreditur Nominal 

1 Daikin Rp 820.199.225 

2 Artic Rp 58.605.000 

4 Total Utang Rp 878.804.225 

Sumber: Accounting PT X 
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Dapat dilihat pada Tabel 1.1 jumlah utang jatuh tempo per Maret 2023 dimana 

utang pada PT Daikin Airconditioning Indonesia sebesar 820.199.225 dan utang 

kepada CV Artic sebesar 58.605.000 sehingga total utang per Maret pada tahun 

2023 sebesar 878.804.225. Adapun termin pembelian yang sudah disepakati 

adalah Term 30 days. 

Tabel 1. 2 Data Piutang per Maret 2023 

No Piutang Nominal 

1 Piutang penjualan  Rp 1.820.680.620 

2 Total Piutang Rp 1.820.680.620 

     Sumber: Accounting PT X 

Dapat dilihat pada Tabel 1.2 jumlah piutang penjualan per Maret yang belum 

tertagih sebesar 1.820.680.620. PT X tidak memiliki batasan piutang. Piutang 

yang dilakukan tanpa batasan dapat  meningkatkan risiko piutang tersebut tidak 

akan tertagih atau tertagih dengan keterlambatan. Secara garis besar rekanan pada 

PT X adalah perusahaan pemerintahan. Dapat dilihat dari nilai piutang yang 

belum tertagih dan utang yang telat dibayarkan memiliki dampak negatif salah 

satunya yaitu mempengaruhi perputaran arus kas. Jika permasalahan terkait utang 

dan piutang terjadi berkepanjangan maka kegiatan operasional akan terhambat 

yang dapat menyebabkan kebangkrutan. Menurut Dirmansyah (2022) Mengelola 

likuiditas secara efektif dapat membantu perusahaan dalam mengatasi risiko 

ketidakmampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya saat jatuh tempo, di 

sisi lain pengelolaan ini membuat perusahaan terhindar dari pengeluaran yang 

berlebihan dari aset yang dipunyai oleh perusahaan.  
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Pentingnya meneliti terkait sistem pengendalian internal mengingat bahwa PT 

X belum memiliki SOP secara tertulis dan masih dilakukan secara lisan serta 

berbagai masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya maka penyusun tertarik 

mengangkat judul “Analisis Pengendalian Internal dalam Sistem Akuntansi 

Pembelian Kredit pada PT X”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi sistem akuntansi pembelian kredit yang telah 

diterapkan oleh PT X? 

2. Apakah sistem akuntansi pembelian kredit yang diterapkan oleh PT X sudah 

sesuai dengan prinsip-prinsip pengendalian internal menurut Mulyadi? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut adapun tujuan dari penelitian ini 

dilakukan adalah: 

1. Untuk  mengetahui implementasi sistem akuntansi pembelian kredit yang 

telah diterapkan oleh PT X. 

2. Untuk mengetahui kesesuaian sistem pengendalian internal PT X dengan 

prinsip-prinsip pengendalian internal menurut Mulyadi. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Diploma III Jurusan 

Akuntansi Politeknik Negeri Bali dan sebagai bahan masukan, sehingga dapat 
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menerapkan perpaduan yang tepat antara praktik dan teoritis yang diperoleh 

selama kuliah, khususnya di bidang akuntansi. 

1.4.2 Bagi Politeknik Negeri Bali 

Menambah informasi mengenai sistem akuntansi pembelian kredit serta 

sebagai bahan referensi di perpustakaan Politeknik Negeri Bali. 

1.4.3   Bagi Perusahaan 

Memberikan informasi yang berkaitan dengan sistem akuntansi pembelian 

kredit dan diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi 

perusahaan. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai sistem akuntansi pembelian kredit 

pada PT X serta hasil analisis terhadap sistem pengendalian internal terhadap 

sistem akuntansi pembelian kredit, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi sistem akuntansi pembelian kredit pada PT X secara garis besar 

sudah memadai hanya saja beberapa bagian masih belum sesuai. Hal ini dapat 

dilihat dari segi fungsi yang terkait sudah dilakukan dengan baik hanya saja 

masih terdapat kekurangan yaitu masih adanya perangkapan fungsi. 

Dokumen-dokumen yang digunakan juga sudah baik hanya saja pada PT X 

tidak dibuatkan laporan penerimaan barang. Kemudian untuk prosedur  

pembelian kredit sudah terperinci dengan adanya prosedur permintaan 

pembelian, prosedur penawaran harga, prosedur pembelian, prosedur 

penerimaan barang, dan prosedur pencatatan utang. Pada prosedur 

penerimaan barang PT X tidak membuatkan laporan penerimaan barang yang 

mana ini akan berdampak pada  kesalahan dalam pencatatan persediaan 

barang, karena tidak adanya informasi yang lengkap dan akurat mengenai 

barang yang diterima. 

2. Berdasarkan pengendalian internal dalam sistem akuntansi pembelian kredit 

pada PT X secara garis besar sudah memadai menurut teori Mulyadi hanya 

saja beberapa bagian masih belum sesuai. Dapat dilihat dari unsur-unsur SPI 

yang dijalankan oleh PT X. Pada unsur organisasi yang dijalankan adanya 
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perangkapan fungsi oleh fungsi gudang dengan fungsi penerimaan. 

Perangkapan fungsi ini berpotensi menimbulkan kecurangan dan 

meningkatnya risiko kesalahan karena satu orang harus menangani dua tugas 

yang berbeda secara bersamaan. Kemudian dari unsur otorisasi dan 

pencatatan pada saat penerimaan barang tidak dibuatkan laporan penerimaan 

barang yang mana ini akan berdampak pada kesulitan saat melakukan 

pelacakan terhadap barang yang telah diterima. Kemudian jika dilihat dari 

unsur praktik yang sehat terkadang masih terlambat melakukan pembayaran 

utang jatuh temponya kepada pemasok. Hal ini berdampak pada 

terhambatnya pembelian kredit pada PT X karena beberapa pemasok enggan 

menerima pemesanan jika utang jatuh tempo yang terlewat belum dibayarkan. 

Secara tidak langsung perusahaan harus membeli barang secara tunai. 

Perusahaan harus memperhatikan dampak jika perusahaan mengeluarkan 

uang dengan nominal yang besar terus-menerus yaitu hal ini dapat 

menghambat kegiatan operasional perusahaan.  

5.2.  Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah disimpulkan, 

maka diberikan beberapa saran yang dapat berguna bagi perusahaan sebagai 

berikut: 

1. Dilakukan pemisahan fungsi, yaitu pemisahan pada fungsi gudang dengan 

fungsi penerimaan untuk menghindari penyimpangan dan kecurangan pada  

saat penerimaan barang maupun pada saat pengeluaran barang. 
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2. Dilakukan pembaruan dokumen purchase order menjadi tiga rangkap yang 

mana rangkap pertama akan dikirimkan soft copy nya kepada pemasok dan 

hard copy nya akan diberikan kepada fungsi pencatatan. Rangkap kedua 

diberikan kepada fungsi penerimaan dan rangkap ke tiga diberikan kepada 

fungsi gudang untuk dicek kembali jumlah barang yang datang dan 

dimasukkan ke gudang. 

3. Dibuatkan laporan penerimaan barang kemudian dibuat tiga rangkap pada 

saat dilakukan penerimaan barang. Dimana rangkap pertama diberikan ke 

bagian gudang untuk dilakukan pengecekan kembali barang yang masuk, 

rangkap kedua diberikan kepada bagian akuntansi untuk dijadikan dasar 

dalam pencatatan utang dan rangkap ke tiga diarsip oleh bagian penerimaan. 

Laporan penerimaan barang ini dapat menjadi bukti bahwa kegiatan 

penerimaan barang dari pemasok sudah dilakukan.  

4. Dibuatkan surat permintaan penawaran harga yang mana surat permintaan 

penawaran harga ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang 

yang pengadaanya tidak bersifat berulang dengan nominal yang besar. 

5. Melakukan pem-filteran terhadap calon customer. 
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